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ALANGKAH  DAMAINYA  DUNIA  INI 

JIKA  SEMUA  ORANG  MENGALAMI  SAMA  DENGAN  APA  YANG  PERNAH  SAYA  ALAMI 
JIKA  TUHAN  MEMBERI  KESEMPATAN  KEPADA  SELURUH  MANUSIA 
UNTUK  MELIHAT  RAHASIA  KEKUASAAN  "N  YA" 

PASTI  LAH  TAK  KAN  ADA  LAGI  PERANG  ANTAR  AGAMA 

TAK  KAN  ADA  LAGI  DEBAT  KUSIR  SIAPA  SEJATINYA  TUHAN 

TAK  KAN  ADA  LAGI  RASA  KEBENCIAN  DAN  PERMUSUHAN  ANTAR  AGAMA 

TAK  KAN  ADA  LAGI  SALING  CURIGA  DI  ANTARA  UMAT 

SAYA  TELAH  MENDAPATKAN  PEMAHAMAN  YANG  AMAT  SANGAT  BERHARGA, 

BETAPA  TUHAN  ITU  LEBIH  DARI  MAHA  SEGALANYA 

DARI  SEMUA  WUJUD  KE-MAHA-AN  TUHAN 

YANG  TERTULIS  DI  DALAM  KITAB  SUCI  DAN  AGAMA  MANA  PUN 

Renungan ???????. 

Sejak  5 tahun  yang  lalu,  peristiwa  gaib  menghampiriku  kembali  beberapa  kali,  tetapi  kali  ini 
aku  diajarkan  tentang  ilmu  meraga  sukma  atau  lolos  sukma.  Bagi  orang  Jawa  ilmu  ini  sudah 
tak  asing  lagi.  Sebuah  ilmu  untuk  memisahkan  badan  halus  kita  dengan  badan  kasar.  Badan 
halus  kita  keluar  dari  badan  kasar,  selanjutnya  dapat  melanglang  jagad  raya  menembus 
dimensi  gaib.  Aku  semakin  dapat  membuktikan  sendiri  apa  yang  pernah  diajarkan  oleh 
leluhurku  di  alam  “sana”.  Kutemukan  ternyata  adalah  perbedaan  dimensi  gaibnya  para  setan, 
demit,  jin  priprayangan,  siluman  yang  suasananya  serba  bau  tak  sedap,  anyir,  gelap 
remangremang, 

lembab,  basah,  licin  dan  terdapat  aneka  ragam  rupa  bentuk  mahluk  Tuhan  yang 
menyeramkan.  Kudapatkan  pula  ternyata  dimensi  gaibnya  para  leluhur  berbeda  dengan 
dimensi  gaibnya  setan,  demit  brekasakan. 

Sungguh  berbanding  terbalik,  ruh  para  leluhur  berada  dalam  dimensi  yang  serba  indah, 
menyenangkan  dan  nyaman  serasa  aku  tak  ingin  kembali  lagi  ke  dalam  badan  kasarku  lagi. 
Para  ruh  berkelompok-kelompok  dalam  keluarga  besar,  menempati  “rumah-rumah”  yang 
indah,  ada  yang  besar  ada  yang  sedang,  ada  yang  kecil,  bentuknya  benar-benar  tak  bisa 
dilukiskan  dengan  kata-kata.  Adalah  sebuah  rahasia,  bahwa  semua  jenis  mahluk  halus 
sebangsa  jin  jahat,  setan,  demit,  siluman  dsb  ternyata  tidak  dapat  masuk  ke  dalam  dimensi 
ruh  yang  suci.  Sehingga  di  dalam  dimensi  gaibnya  ruh  tak  ditemukan  satupun  adanya  mahluk 
halus  jenis  demit,  jin,  setan,  siluman  dsb. 

Jenis  makhluk  halus  tersebut  berada  dalam  dimensi  gaib-nya  (metafisik)  bumi,  yang  lebih 
dekat  dengan  dimensi  fisik  manusia.  Tetapi,  badan  halus  yang  tak  lain  adalah  ruh  kita,  guru 
sejati  kita,  dapat  merasuk  ke  dalam  dimensi  gaib-nya  jin  setan,  atau  dimensi  gaibnya  para 
leluhur,  tergantung  mana  yang  kita  kehendaki. 

Aku  pernah  bertemu  dengan  beberapa  leluhur  agung  masa  lampau,  mereka  berkisah  tentang 
sejarah  bumi  nusantara  yang  sebenarnya.  Dalam  alam  ruh  tak  kutemukan  kebohongan, 
kepalsuan,  angkara,  yang  ada  hanyalah  kejujuran  dan  semua  kebaikan.  Tersibaklah 
kepalsuan  dan  kebohongan  duniawi  secara  lugas  (tanpa  tedeng  aling-aling).  Untuk 


membuktikan  semua  ini  pernah  kulakukan  kroscek  kepada  seseorang  (yang  masih  hidup) 
tentang  apa  yang  dia  alami  waktu  kecil,  ajaran  apa  yang  menjadi  pegangan  hidup  sewaktu 
dewasa,  falsafah  apa  yang  dia  kuasai,  dan  ternyata  tepat  sekali  kejadiannya.  Padahal  yang 
bersangkutan  sebelumnya  tak  pernah  bercerita  apa-apa  tentang  hal  itu. 

Untuk  bertemu  ruh  leluhur  yang  diinginkan  kadang  dengan  mudah  dapat  segera  bertemu. 
Kadang  sulit  sekali  bertemu.  Aku  sadari  bahwa  semua  ini  atas  berkat  izin  Tuhan  Yang  Maha 
Kuasa,  terasa  semakin  kecil  kedirian  ini  ketika  dihadapkan  pada  Kebesaran  Tuhan  yang 
sungguh  dahsyat.  Aku  pernah  mencoba  untuk  bertemu  dengan  tokoh  dalam  “dunia  hitam”  era 
tahun  1980-1990an  yang  telah  mati.  Namun  sulit  untuk  dapat  bertemu,  karena  ia  telah  berada 
di  alam  pembalasan.  Ada  ruh  yang  semasa  hidupnya  saya  kenal  dengan  baik,  ia  memiliki 
tabiat  mulia,  dan  berbudi  luhur,  ia  sedikit  bercerita  bagaimana  ia  pernah  menjalani  hukuman 
di  alam  pembalasan  kurang  lebih  jika  dikonversi  dengan  waktu  bumi  adalah  1 1 tahun 
lamanya. 

Bimbingan  Gaib ????????? 

Tepatnya  lima  tahun  yang  lalu,  sejak  aku  mengenal  berbagai  ruang  atau  dimensi  gaib,  mata 
telanjangku  sepertinya  menjadi  semakin  awas  melihat  yang  gaib  tanpa  harus  melakukan 
“lolos  sukma”.  Pandanganku  pada  obyek  gaib  semakin  nampak  jelas.  Tampak  secara  jelas 
siapa  leluhur  yang  sedang  rawuh.  Aku  sangat  bersyukur  kepada  Tuhan  YME,  karena  telah 
memberiku  anugerah  hakikat  pengetahuan  sejati.  Aku  semakin  intens  “bertemu”  secara 
langsung  dengan  para  leluhur  agung,  ada  yang  bekas  pemimpin,  ada  yang  ratu  gung 
binatoro,  bahkan  Kanjeng  Ratu  Kidul  yang  biasa  dipahami  secara  negatif,  beliau  bukanlah 
dari  bangsa  jin,  setan,  siluman.  Tetapi  dari  entitas  bidadari  sehingga  ajarannya  begitu  luhur, 
dia  sungguh  sebagai  sosok  ratu  “gaib”  yang  arif  bijaksana,  dan  sangat  religius,  melebihi 
kadar  religiusitas  kebanyakan  manusia.  Para  leluhur  itu,  banyak  memberikan  wejangan  dan 
bimbingan  spiritual  tanpa  pernah  mempersoalkan  apa  agamaku.  Lebih  dahsyat  lagi,  pernah 
bertemu  dengan  para  leluhur  yang  semuanya  dalam  kondisi  sangat  baik,  padahal  beliau 
memiliki  latar  belakang  agama  yang  berbeda-beda  seperti  yang  ada  di  nusantara  ini.  Pesan 
dari  para  leluhur,  yang  kiranya  etis  aku  sampaikan  di  ruang  publik  ini,  adalah  sebagai  berikut; 
Untuk  meraih  kemuliaan  sejati  (kamulyan  sejati/syurga); 

1.  harus  selalu  ingat  dan  tunduk  kepada  Tuhan 

2.  tak  boleh  menyakiti  hati  dan  mencelakai  orang  lain 

3.  hati  tak  boleh  kotor  dengan  rasa  iri  dan  kebencian 

4.  ringan  menolong  orang  susah,  tanpa  pamrih  dan  jangan  takabur  (tapa  ngrame) 

5.  sedekahlah  (donodriyah) ; yang  paling  tinggi  nilainya  di  hadapan  Tuhan  adalah  sedekah 
materi,  kedua  sedekah  tenaga,  ketiga  sedekah  tutur-kata  yang  baik,  keempat  yang  paling 
rendah  nilainya  adalah  sedekah  doa. 

6.  ikhlas  setinggi-tingginya,  yakni  keikhlasan  yang  dapat  diumpamakan  dengan  orang  buang 
hajad  besar 

7.  jangan  ikuti  “air  bah”  yang  suka  menerjang  aturan  dan  hakekat  kemanusiaan,  tetapi 
ikutilah  “aliran  air  sungai”  atau  tapa  ngeli  (mengikuti  kehendak  Tuhan)  agar  mencapai 
pada  muara  keberuntungan  kemudian  masuk  ke  dalam  lautan  kemuliaan  hidup. 

8.  jika  kamu  berbuat  baik  pada  orang  lain,  jangan  harapkan  balasannya,  sekalipun  kamu 
dibalas  dengan  kejahatan.  Sebaliknya  bertransaksilah  dengan  Tuhan,  jangan  dengan 


orang  itu,  sebab  transaksi  dengan  Tuhan  akan  mendatangkan  kebaikan  yang  berlipat 
ganda  untuk  diri  kita  sendiri  melalui  banyak  orang  disekitarmu.  Intinya,  jangan  sekali-kali 
kamu  membangkit  atau  mengungkit-ungkit  kebaikan  yang  pernah  kamu  lakukan  pada 
orang  lain,  tetapi  kuburlah  kebaikan  dalam-dalam  hingga  kamu  lupa  (tapa  mendhem) 

9.  anugerah  agung  itu  tak  ada  yang  gratis,  semua  memakai  “uang  tebusan”  berupa 
keprihatinan,  dan  penderitaan.  Penderitaan  dan  keprihatinan  yang  kamu  jalani  dengan 
ikhlas  dan  legowo  itu  sesungguhnya  akan  menjadi  tabungan  “uang  tebusan”  yang  akan 
ditukar  dengan  anugrah.  Semakin  besar  penderitaan,  semakin  besar  anugrah  yang  telah 
disiapkan  Tuhan  untuk  mu.  Maka  dalam  penderitaan  kamu  jangan  suka  grenengan, 
grundelan,  karena  tindakan  itu  hanya  akan  menghapus  tabungan  “uang  tebusan”  mu. 
Penderitaan  yang  telah  kamu  jalani  sekian  lama  hanya  menjadi  sia-sia,  kamu  tak  kan 
memperoleh  apa-apa  darinya  kecuali  penderitaan  itu  saja,  (tapa  mbisu) 

Semua  perbuatan  itu  yang  baik  maupun  yang  jahat,  pasti  akan  berbalik  berlipat  kepada  diri 
kita  sendiri.  Dan  setiap  kebaikan  yang  kita  lakukan  pada  orang  lain  akan  menjadi  “pagar” 
yang  mengelilingi  diri  kita  sendiri.  Sehingga  kita  tak  bisa  dicelakai  orang  lain,  sebaliknya  akan 
mendapat  keselamatan,  serta  meraih  ilmu  kabegjan  (keberuntungan).  Jika  diungkapkan 
dalam  perumpamaan,  kita  akan  menjadi  seperti  bola,  semakin  kuat  dibanting  maka  semakin 
tinggi  pantulan  ke  atasnya. 

Demikianlah  sepotong  pengalaman  gaib  yang  pernah  saya  alami,  semoga  dapat  menjadikan 
wahana  komparasi,  tanpa  harus  mengedepankan  emosi  dan  nalar  yang  dangkal.  Marilah  kita 
kaji  bersama,  berangkat  dari  sikap  netral,  kejernihan  hati  dan  kebeningan  jiwa. 
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